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ABSTRAK
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PENDAHULUAN

keahlian, dimana
harus saling

dam diantara

bakat, kreativitas dan usahanya pada tempatnya bekerja. Sumber daya manusia
dengan produktivitas kerja yang tinggi memungkinkan untuk pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan oleh organisasi/instansi. Ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja, diantaranya adalah semangat dan disiplin kerja,

tingkat pendidikan, ketrampilan, gizi dan kesehatan, sikap dan etika, motivasi,
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iklim kerja, teknologi, sarana produksi, kesempatan kerja, lingkungan kerja dan

kesempatan berprestasi.

Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar

bangsa Inc

yang harus

intelektual, = s : ') 10 ab. Kualitas
sumberdaya manusia ini khirny N kepuasan kerja

organisasi.

Penila

untuk menils

deskripsi pekerjaan, serta untuk keperluan yang berpengaruh dengan masalah
ketenagakerjaan lainnya.

Tujuan oganisasi dapat berupa perbaikan pelayanan pelanggan, pemenuhan
permintaan pasar, peningkatan kualitas produk atau jasa, meningkatkan daya
saing, dan meningkatkan kepuasan kerja organisasi. Setiap organisasi, tim, atau

individu dapat menentukan tujuannya sendiri. Pencapaian tujuan organisasi



menunjukkan hasil kerja atau prestasi kerja organisasi dan menunjukkan sebagai
kepuasan kerja atau performa organisasi. Hasil kerja organisasi diperoleh dari
serangkaian aktivitas yang dijalankan organisasi. Aktivitas organisasi dapat
berupa pengelolaan sumber daya_organisasi-maupun proses pelaksanaan kerja
yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk menjamin agar aktivitas
tersebut dapat mencapai hasil, yang: diharapkan, diperlukan upaya manajemen
dalam pelaksanaan aktivitasnya. Dengan demikian manajemen kepuasan kerja
adalah bagaimana mengelola seluruh kegiatan organisasi untuk-mencapai tujuan
organisasi yang ditetapkan.

Budaya organisasi akan tercermin dari corak dari  kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang diterapkan di dalam organisasi serta nilai-nilai yang di anut
bersama oleh mayoritas anggota organisasinya. Dengan kata lain, budaya
organisasi juga akan memberikan arah untuk . tercapainya-tujuan umum yang
direncanakan. Artinya membantu untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.

Secara teoritis bahwa budaya dalam suatu organisasi didefenisikan sebagali
seperangkat nilai, norma, persepsi dan pola perilaku.yang diciptakan atau yang
dikembangkan di dalam “sebuah perusahaan tersebut, baik masalah yang
berhubungan dengan adaptasi secara external maupun integrasi secara internal.
Budaya ini tercermin dari integritas, profesionalisme, keteladanan, dan
penghargaan. (Robbins, 2012:290)

Budaya organisasi dapat diperoleh dari adanya karakteristik budaya yang

mendukung operasional dalam suatu organisasi di perusahaan, disamping adanya



faktor-faktor lain seperti, biaya operasional yang rendah, produk-produk yang
bermutu, serta sumber daya yang berkualitas. (Robbins, 2012:289)

Budaya dalam suatu organisasi instansi atau perusahaan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang meliputi. kepemimpinan yang diterapkan pihak atasan,
perilaku-individu dan kelompok serta komunikasi di lingkungan organisasi atau
perusahaan tersebut. Filosofi, perusahdan akan sangat berpengaruh dengan
keberadaan ‘budaya, dan juga sistem nilai yang dianut, disamping strategi,
teknologi dan juga bahasa. Keberadaan dari aspek-aspek budaya organisasi akan
mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya budaya Kkorporat pada suatu
perusahaan dan turut menentukan akseptabilitas ‘suatu budaya oleh anggota dalam
suatu instansi.

Kantor Pengawasan dan Pelayanan (KPPBC) adalah instansi vertikal
Direktorat Jenderal Bea dan-Cukai yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Kantor Wilayah. Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan
Cukai Nomor P-23/BC/2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Tugas Unit
Kerja Kepatuhan Internal di Lingkungan DJBC,.disebutkan bahwa aparat
pengawasan internal pada Kantor Pusat Dirtektorat Jenderal Bea dan Cukai yang
disebut Pusat Kepatuhan Internal Kepabeanan dan Cukai yang selanjutnya
disingkat PUSKI yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri
Keuangan, yang karena sifat tugasnya secara teknis operasional dan
administrative bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Bea dan Cukai.

Tugas dan fungsi KPPBC Madya pada prinsipnya sama dengan tugas dan

fungsi yang ditetapkan pada KPPBC non Madya. Kantor Pengawasan dan



Pelayanan mempunyai tugas melaksanakan pengawasan dan pelayanan
kepabeanan dan cukai dalam daerah wewenangnya berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Selain kewajiban melaksanakan tugas
sebagaimana tersebut diatas, Kantor Pengawasan dan Pelayanan (KPPBC) juga
mendapat mandat untuk menyelenggarakan fungsi —fungsinya meliputi hal-hal
sebagai berikut:
a. pelaksanaan intelijen, patroli, penindakan, dan penyidikan di bidang
kepabeanan dan cukai.
b. pengelolaan dan pemeliharaan sarana operasi, sarana komunikasi, dan
senjata api.
c. pelaksanaan pelayanan teknis di bidang kepabeanan dan cukai.
d. pelaksanaan pemberian perijinan dan fasilitas di bidang kepabeanan dan
cukal.
e. pelaksanaan pemungutan dan pengadministrasian bea masuk, cukai, dan
pungutan negara lainnya yang dipungutoleh Direktorat Jenderal.
f. penerimaan, penyimpanan, pemelinaraan, dan pendistribusian dokumen
kepabeanan dan cukai.
g. pelaksanaan pengolahan data, penyajian informasi, dan laporan
kepabeanan dan cukai,
h. pengawasan pelaksanaan tugas dan evaluasi kinerja.
i. pelaksanaan administrasi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan

Cukai.

Untuk itu, kebijaksanaan Pemerintah dengan disahkannya UU No0.10/1995
tentang Kepabeanan yang telah direvisi dengan UU 39 Tahun 2007 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 Tentang Cukai, jelas
merupakan langkah antisipatif yang menyentuh dimensi strategis, substantif, dan
essensial dibidang perdangangan, serta diharapkan mampu menghadapi
tantangan-tantangan di era perdagangan bebas yang sudah diambang pintu.
Sebagai salah satu perpanjangan tangan dari negara maka Kantor Pengawasan dan

Pelayanan Bea dan Cukai merupakan unsur terpenting dalam mewujudkan tugas

negara untuk mengatur tentang masalah pajak dan kepabeanan dalam operasinya



didukung oleh Kantor Pegawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Tipe Madya
Pabean B Pekanbaru. Situasi ini mengharuskan bahwa para pegawai yang bekerja
di Kantor Pegawasan Dan Pelayanan Bea dan Cukai untuk mengikuti berbagai
prosedur dan aturan yang berlaku. Oleh karena itu para pegawai yang bekerja di
Kantor Pegawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru yang dalam hal ini-berstatus Sebagal pegawai negeri berkedudukan
sebagai unsur aparatur negara yang bertugas untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil dan- merata dalam
penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan dan pembangunan.

Budaya organisasi pada dasarnya dapat berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku anggotanya. Oleh sebab itu, setiap organisasi instansi atau perusahaan
perlu mengembangkan suatu budaya yang dapat mendukung dalam menjalankan
segala aktivitasnya, sehingga melalui budaya i organisasi-yang kuat, pihak
manajemen dapat membentuk sikap atau perilaku para bawahannya sesuai yang
diharapkan. Budaya oragnisasi tercermin dalam visi dan misi yang diterapkan
pada setiap instansi.- Adapun visi misi Kantor Pegawasan Dan Pelayanan Bea
Dan Cukai Tipe Madya Pabean B.Pekanbaru adalah :

1. Visi : menjadi kantor pengawasan dan pelayanan bea dan cukai terbaik di
lingkungan direktorat jenderal bea dan cukai

2. Misi : Kami memberikan pelayanan yang terbaik kepada pengguna jasa
untuk mendukung fasilitas perdagangan dan industri Kami melakukan
pengawasan yang efektif untuk melindungi masyarakat dari keluar

masuknya barang impor / ekspor ilegal dan beredarnya barang kena cukai



ilegal kami optimalkan penerimaan Negara dari sektor kepabeanan dan

cukai.

Untuk mengetahui jumlah pegawai Kantor Pengawasan dan Pelayanan
Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru berdasarkan jabatan dapat dilihat

pada table berikut'ini :

Tabell 1
Pegawal KPPBC Tipe:MP Pekanbaru Berdasarkan Jabatan Tahun 2017
No. Jabatan Jih Pegawai
1. | Kepala Kantor 1
2. | Sub Bagian Umum 6
3. | Seksi Penindakan dan Penyidikan 1
4. | Seksi Perbendaharaan 1
5. | Seksi Kepabeanan dan Cukai 31
6. | Seksi Penyuluhan dan Layanan Informasi 4
7. | Seksi Kepatuhan Internal 6
Seksi Pengolahan Data dan Administrasi
8 Dokumen i
Total 66

Sumber : Kantor Pengawasan dan Pelayanan.Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean
B Pekanbaru

Budaya organisasi juga terkait dalam Kkedisiplinan pegawai. Dalam

tindakan kedisiplinan masih terlihat para pegawai pada Kantor Pengawasan dan

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru yang masih kurang

menerapkan kedisiplinan, hal ini“dapat dilthat dari data absensi pegawai masih

banyak pegawai yang tidak hadir dan pulang cepat dari tahun ketahun. Berikut

dapat dilihat data absensi pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru tahun 2013 — 2017, sebagai berikut :



Data Kehadiran Pegawai KPPB-gla‘tl)'(iepl)(;L .I\Z/IP Pekanbaru Tahun 2013-2017

Tahun I—\|]g;i_ Pe;::/vai Total S I A At;]slc?nsi Persen
Efektif

2013 247 61 20.007 | 36 60 108 204 1,2%

2014 245 61 19.845 | 40 54 102 196 1.25%

2015 244 62 20.008 | 38 75 &5 238 1,02%

2016 245 62 201030 |5 34 51 105 190 1.3%

2017 246 66 23.862 | 42 65 98 205 1,2%

Sumber : Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean
B Pekanbaru

Dari tabel diatas dapat diketahui tingkat absensi pegawai yang kurang
baik, hal ini dapat dilihat dari tingginya tingkat ketidakhadiran pegawai yang tidak
memberikan kabar atau alpa setiap tahunnya. Bagi pegawal yang tidak disiplin
maka diberikan hukuman berupa pemotongan tunjangan yaitu sebesar 0.5% -
2.5% dari jumlah tunjangan yang diberikan.

Berkaitan dengan budaya organisasi pada pegawai Kantor Pengawasan
dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru yang rendah juga
dapat dilihat dari seringnya terjadi keterlambatan dalam melaksanakan pekerjaan,
akibatnya target penyelesaian tugas ‘sulit. untuk terealisasi. Keterlambatan ini
disebabkan oleh pegawai sering terlambat datang. Selain itu juga pegawai sering
meninggalkan jam kantor untuk keperluan di luar kedinasan, seperti berkumpul
dan mengobrol saat sarapan pagi maupun makan siang, berbelanja ke pasar,
mengantar dan menjemput anak pulang sekolah, mengantar keluarga berobat,

pegawai yang pulang kampong karena keluarga berada dikampung dan masuk



kerja setelah istirahat terkadang kurang tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa
disiplin kerja yang tidak teratur sehingga kinerja pegawai yang kurang baik.

Kinerja pegawai yang baik dapat dilihat dari tanggung jawab pegawai
dalam mengerjakan tugas atau.pekerjaan_yang diberikan.dan dihasilkan oleh
pegawai tersebut, tetapi kinerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan
Bea dan Cukal Tipe Madya .Rabean B/ Pekanbaru masih kurang fokus dalam
melakukan ‘pekerjaan, “hal ini terlihat dari pekerjaan. pegawai yang belum
terselesaikan tepat pada waktunya. Kinerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru tidak sesuai dengan
target yang diharapkan dari tahun ketahun. Apabila hal ini terus dibiarkan maka
akan berdampak buruk terhadap instansi dan pihak instansi terkait harus segera
mengoreksi diri agar kinerja pegawali tidak bertambah buruk lagi.

Kelangsungan hidup-instansi juga tergantung kepada budaya organisasi.
Budaya dalam organisasi menunjukkan hasrat pegawai terhadap instansi untuk
tetap tinggal dan bekerja serta mengabdikan diri bagi instansi. Dalam dunia kerja,
budaya pegawai terhadap organisasi menjadi hak.yang sangat penting karena
mereka berusaha memberikan yang terbaik.bagi instansi, mengerjakan sesuatu
melampaui batas yang telah diwajibkan oleh instansi. Hal ini terjadi bila pegawai
merasa senang dan terpuaskan di instansi yang bersangkutan, sehingga budaya
organisasi dapat tumbuh manakala harapan kerja dapat terpenuhi oleh organisasi
dengan baik. Hingga pada akhirnya terpenuhinya harapan Kkerja ini akan
menimbulkan kepuasan kerja. Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa

budaya organisasi berhubungan positif terhadap kepuasan kerja.
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Supaya pegawai dapat dengan baik atau efektif dan efisien, maka
pimpinan harus dapat melakukan pengawasan terhadap kinerja pegawali,

pengawasan merupakan salah satu fungsi dalam manajemen yang penting,

agar apa

ditentukan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru”.
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk :
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a. Untuk mengetahui dan menganalisis budaya organisasi pada Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B

Pekanbaru Cabang Pekanbaru.

egawai pada Kantor

‘\“‘ .e Pabean B

‘Q@ . anjutnya tentang pentingnya

budaya organisa:

c. Bagi pihak lain diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi
mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan
yang sama dimasa yang akan datang.

1.4. Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan skripsi ini, maka penulis

membaginya dalam 6 (enam) bab seperti ini :
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BAB | :  PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pertama dari penulisan proposal ini, yang

antara lain berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,

BAB |
teori yang
BAB Il1
' ional variabel
‘;.f tic ber data, teknik
BABIV :  GAI
'*:' ) sejarah singkat
‘ﬁ an.Cukai Tipe Madya
9' u, struktur organisasinya
BAB V

Dalam bab ini penulis akan menguraikan pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru

Cabang Pekanbaru.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran sehubungan

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini yang ditujukan

Wy,

o
o
5
e
”
(

¢

%
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2.1. Kinerja
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Kinerja
seseorang dalam menjalank ah“menjadi tanggungjawab dan
wewenangnya.

Pengertian kinerja menurut Manullang (2010:132) adalah Suatu keadaan
yang menunjukkan banyaknya pekerjaan yang hams dilakukan atau dihasilkan

seorang individu atau sekelompok kerja sesuai dengan job description mereka

masing-masing.

14



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

Kinerja menurut Mangkunegara (2010:63) adalah hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya”.

kemampuan da enjalank gas eberhasilan yang

telah ditentuka insta 3 - < i de b yang diberikan

personalia.
2.1.2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kinerja pegawai

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja individu, perlu
dilakukan pengkajian terhadap teori kinerja. Secara umum faktor fisik dan non
fisik sangat mempengaruhi. Berbagai kondisi lingkungan fisik sangat
mempengaruhi kondisi pegawai dalam bekerja. Selain itu, kondisi lingkungan

fisik juga akan mempengaruhi berfungsinya faktor lingkungan non fisik. Pada
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kesempatan ini pembahasan kita fokuskan pada lingkungan non-fisik, yaitu
kondisi-kondisi yang sebenarnya sangat melekat dengan sistem manajerial
perusahaan.

Menurut | 10:98 nempengaruhi kinerja

pilan dengan
uda atau baru
engalaman, hal ini

luar atau pada

iy disay yejepe il udwnyo(]
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kesehatan fisik yang kuat untuk bekerja. Dengan adanya pendidikan yang
kurang dari pekerja akan menyebabkan penurunan produktivitas kerja.

c. Umur

Umur seseorang tenaga kerja agaknya dapat dijadikan sebgai tolak ukur

dari produktivitas, akan tetapi hal tersebut tidak selalu begitu. Tetapi

pengajaran karier seseorang selalu diimbangi dengan junilah umur, dimana



17

semakin bertambah lama orang itu bekerja, maka produktivitas dari orang
tersebut akan meningkat.

d. Sarana Penunjang

Faktor motivasi ad ~ I dalam diri pegawai untuk

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) HEBHBZISIICIJE)(I
Ny disay yejepe i udwnyo(g
8
5
3
g
;x;

melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mampu

mencapai Kinerja dengan predikat yang bagus.

Kinerja merupakan penampilan hasil kerja pegawai baik secara kuantitas
maupun kualitas. Kinerja dapat berupa penampilan kerja perorangan maupun
kelompok Kinerja organisasi merupakan hasil interaksi yang kompleks dan

agregasi kinerja sejumlah individu dalam organisasi.
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Menurut Simamora (2010:339-340), yang mempengaruhi dimensi Kinerja
adalah :

1. Memikat dan Manahan orang di dalam Organisasi

4
Disamping persyara .
efektifitas sebuah organisasi. Aktifitas-aktifitas ini disebut perilaku
inovatif dan spontan,organisasi tidak dapat mengawasi segala
kemungkinan dalam aktifitas-aktifitasnya, sehingga efektifitas dipengaruhi

oleh kesediaan kalangan pegawai. Seperti Kerja sama dengan rekan

sekerja, Tindakan protektif, Gagasan Konstruktif, Pelatihan diri pegawai.
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Menurut Rucky (2010:9) ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja pegawai yaitu :

- Sarana dan prasarana

gas-tugas mereka

Kualitas akan sangat membantu perusahaan terutaraa yang meliputi
ketelitian, kesesuaian, kecakapan, kesungguhan, tanggung jawab
Adapun faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor

kernampuan dan faktor motivasi. Dari kutipan tersebut dapat disinipulkan bahwa
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pencapaian kinerja seorang pegawai ditentukan oleh kemampuannya dalam
bekerja yang meliputi pengetahuan dan keterampilan serta motivasi kerjanya yang

rnerupakan sikap pegawai dalam menghadapi situasi kerja.

untuk lebih giat bekerja. Dengan adannya perhatian yang diberikan

pimpinan kepada bawahan sudah ada nilai tersendiri bagi bawahan, bahwa
mereka sudah lebih diperhatikan, baik dorongan untuk lebih rajin bekerja

maupun dorongan untuk loyal kepada perusahaan.
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Menurut Muchdarsyah bahwa kerja produktif, memerlukan keterainpilan
kerja yang sesuai dengan isi kerja atau paling tidak raempertahankan cara kerja

yang sudah baik. Kerja produktif memerlukan faktor pendukung yaitu:

yang berar N ata jgerakkan. G ajemen hanya

ditujukan pa

Dari beberapa pengertian motivasi maka dapat kita simpulkan bahwa
motivasi adalah suatu unsur yang dapat mendorong seseorang seliingga
mengakibatkan orang tersebut bertindak sesuai dengan apa yang dikehendaki.
Unsur-unsur yang dapat mendorong seseorang untuk bertindak sesuai dengan apa

yang dikehendaki dapat kita bagi dua :
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1. Kebutuhan materil, seperti besarnya upah atau gaji dan penerimaan lain

yang berupa uang, gula, beras dan lain sebagainya.

2. Kebutuhan non material, seperti lingkungan kerja, kesempatan maju, dan

diri diterima dan dikenal orang lain
e Kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan ini adalah pengembangan segenap
kemampuan yang terdapat pada diri seseorang .
Oleh karena itulah seorang pemiinpin terlebih dahulu harus
dapat mengetahui apa yang menjadi dasar yang menyebabkan mereka bersedia

bekerja dan membenikan motivasi sesuai dengan apa yang mereka butuhkan.
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2.1.3. Dimensi Kinerja

Dalam melakukan penelitian terhadap kinerja yang beradsarkan pada

deskripsi perilaku spesifik, maka ada bebrapa dimensi atau kriteria yang perlu

. Initiative, yaitu semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam
memperbesar tanggung jawabnya

8. Personal qualities, yaitu menyangkut kepribadian, kepemimpinan,
keramahtamahan dan integritas pribadi.

Mangkunegara (2009:9) menyatakan “hasil kerja secara kualitas dan

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
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dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Menurut Mangkunegara
(2009:67) kinerja pegawai dapat dinilai dari :

1. Kualitas kerja

il_kerja dengan tidak

. ‘.‘g“‘ .'?a baik dapat

2.
akukan dalam
ierlaksana sesuai
2.1.4. Tuj
a individu maupun
b program pengembangan
c. Peningkatan yang terjadi pada prestasi pegawai secara perorangan pada

gilirannya akan mendorong kinerja pegawai secara keseluruhan yang
direfleksikan dengan kenaikan produktivitas.
d. Merangsang minat dalam pengembangan pribadi dengan tujuan

meningkatkan hasil kerja dan prestasi pribadi serta potensi laten pegawai.
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e. Menyediakan alat/sarana untuk membandingkan prestasi kerja pegawai

dengan tingkat gaji, atau imbalan sebagai bagian dari kebijakan dan

sistem imbalan yang baik

2. Peningkatan yang terjadi pada prestasi pegawai secara perorangan pada
gilirannya akan mendorong kinerja pegawai secara keseluruhan yang
direfleksikan dengan kenaikan produktivitas.

3. Merangsang minat dalam pengembangan pribadi dengan tujuan

meningkatkan hasil kerja dan prestasi pribadi serta potensi laten pegawai.
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4. Membantu perusahaan untuk dapat menyusun program pengembangan dan

pelatihan pegawai yang lebih tepat guna.

5. Menyediakan alat/sarana untuk membandingkan prestasi kerja pegaai

Budaya te E I ting : asyarakat dan
kelompok antropologi dan

sejarah adal ) mengenai cara

nilai, sikap, dan keyakinan yang dimiliki bersama oleh anggota organisasi.
Budaya sebagai suatu pola asumsi dasar yang dimiliki bersama yang didapat oleh
kelompok ketika memecahkan masalah penyesuaian eksternal dan integrasi
internal yang telah berhasil dengan cukup baik untuk dianggap sah dan oleh

karena itu, diharapkan untuk di ajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang

tepat untuk menerima, berfikir, dan merasa berhubungan dengan masalah tersebut.
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Jadi, budaya adalah bagaimana organisasi belajar berhubungan dengan lingkungan
yang merupakan penggabungan dari asumsi, perilaku, cerita, mitos ide, metafora,
dan ide lain untuk menentukan apa arti bekerja dalam suatu organisasi.

Budaya organisasi mengacu pada_suatu system makna bersama yang
dianut oleh anggota-anggota organisasi, yang membedakan organisasi itu dengan
organisasi lain. Sistem makna-bersama ini; bila diamati dengan lebih seksama,
merupakan seperangkat karakteristik utama yang dihargai organisasi itu. “Budaya
organisasi menurut Robbins (2012:289) adalah suatu persepsi bersama yang
dianut oleh anggota-anggota organisasi; suatu system makna bersama.

Budaya organisasi adalah sebuah pola dari nilai-nilai dan kepercayaan
yang disepakati bersama yang memberikan arti kepada anggota dari organisasi
tersebut dan aturan-atiran berperilaku. Robert L. Mathis (2010:47)

Menurut Collin (2007:231), budaya organisasi adalah norma dan sikap
bersama yang dimiliki oleh suatu organisasi dapat berupa simbol-simbol, ritual,
dan bahasa yang digunakan oleh anggota organisasi serta mengandung karakter
yang khas dari organisasi.

Dengan perkataan lain, budaya organisasi adalah kerangka kerja yang
menjadi pedoman tingkah laku sehari-hari dan membuat keputusan untuk
karyawan dan mengarahkan tindakan mereka untuk mencapai tujuan organisasi.
Budaya harus sejalan dengan tindakan organisasi pada bagian lain seperti
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian.

2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Budaya Organisasi

Menurut Minandar (2009:265) budaya organisasi dipengaruhi oleh :
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1) Pengaruh eksternal yang luas (broad external influences). Mencakup
faktor-faktor yang tidak dapat dikembalikan oleh organisasi, seperti :

lingkungan alam dan kejadian-kejadian bersejaran yang membentuk

3) Unsur-ur 3 : ’ specific elements).

Dalam usaha

merupakn manifestasi atau ungkapan-ungkapan dan asumsi-asumsi dasar dan

nilai-nilai.

Ada tujuh ciri-ciri utama yang secara keseluruhan, mencakup esensi

budaya organisasi menurut Robbins (2012:27). Ketujuh ciri-ciri tersebut adalah :

1. Inovasi dan pengambilan resiko. Sejauh mana pegawai didukung untuk jadi

innovatif dan berani mengambd resiko.
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2. Perhatian terhadap detail. Sejauh mana pegawai diharapkan menunjukan

kecermatan, analisis dan perhatian terhadap detail.

3. Orientasi terhadap keluaran. Sejauh mana manajemen lebih berpokus pada

perasaan pemahaman makna bersama yaitu dimiliki para anggota mengenai
organisasi itu, bagai mana urusan diselesaikan didalamnya, dan cara-cara anggota

diharapkan berperilaku.
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2.2.4. Jenis-jenis Budaya Organisasi

Suatu studi yang dilakukan oleh menunjukan bahwa ada empat jenis

budaya organisasi yang dapat dikembangkan sehubungan dengan strategi dan

adalah untuk melayani orang.

3. Budaya partisipatif.Budaya ini memfokuskan perhatiannya pada keterlibatan
seluruh orang dalam perusahaan terhadap perubahan lingkungan yang cepat.
Perusahaan membangkitkan inisiatif para pegawai agar terlibat dalam
kebersamaan melalui rasa tanggung jawab dan rasa memiliki, dan budaya

yang tinggi terhadap perusahaan. Umumnya perusahaan mengijinkan
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karyawan bekerja tanpa jam kerja rutin sehingga karyawan bisa mengatur

sendiri jadwal kerja dan bersedia bekerja hingga larut malam

4. Budaya konsisten. Budaya ini dikembangkan dalam, keadaan lingkungan

2. Budaya organisasi membawa Satu rasa identitas bagi anggota-anggota
organisasi.

3. Budaya organisasi mempermudah timbulnya pertumbuhan budaya pada
sesuatu yang lebih luas dari pada kepentingan diri individual seseorang.

4. Budaya organisasi dapat meningkatkan kemantapan sistem sosial karena

merupakan perekat sosial yang membantu mempersatukan organisasi
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dengan memberi standar-standar yang tepat apa yang seharusnya dikatakan
dan dilakukan pegawai.

5. Budaya berfungsi sebagai pembentuk rasa dan pembuat makna ia kendali

ketentuan

pegawai.

pegawai

disiplin organisasi yang harus dipegang teguh. Singkatnya, menegaskan
cara-cara berperilaku yang sesuai dengan tuntutan budaya organisasi.

b. Menumbuhkan kesadaran tentang identitas sebagai anggota organisasi.
Budaya organisasi menurut agar para anggotanya merasa bangga
mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi. Hal itu hanya akan timbul

apabila semua anggota organisasi merasa memiliki organisasi tersebut.
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Rasa memiliki yang mendalam akan mencegah para anggota organisasi
melakukan hal-hal yang dapat merusak citra organisasi yang bersangkutan.

c. Penumbuhan budaya. Sebagai konsekuensi logis dari rasa memiliki
organisasi .para anggota..organisasi..akan bersedia. membuat budaya,
termasuk memberikan pengorbanan sedemikian rupa, sehingga mereka
ikhlas bekerja demi keberhasilan ‘organisasi. Kesediaan tersebut hanya
akan tumbuh dan berkembang apabila para anggota organisasi yakin,
bahwa keberhasilan akan melicinkan jalan bagi mereka untuk mencapai
cita- cita. harapan keinginan, dan kepentingan pribadinya.

d. Pemeliharaan stabilitas organisasional. Kiranya mudah untuk memahami
bahwa keberhasilan akan lebih mudah diraih, masalah mudah diatasi, dan
iklim kerja dapat dipelihara apabila dapat suasana stabil dalam organisasi.
Artinya, jika organisasi selalu atau sering, menghadapi-goncangan, apalagi
kalau ditimbulkan oleh faktor-faktor internal seperti persaingan yang tidak
sehat serta menonjolnya kepentingan pribadi, dan keterbatasan yang
kronis, sukar mengharapkan terwujudnya . stabilitas organisasi. Sulit
pulalah kiranya untuk mengharapkan.organisasi yang tidak stabil menjadi
organisasi yang produktif. Pentingnya persatuan harus selalu ditekankan.

e. Mekanisme pengawasan. Pengawasan merupakan salah satu fungsi organik
manajemen, berarti ketat atau longgar, pengawasan harus dilakukan. Asumsi
mendasar dalam hal ini ialah, bahwa jika budaya organisasi dihayati dan
dilaksanakan oleh para anggota orgamsasi, budaya tersebut juga berfungsi

sebagai instrumen pengawasan sehingga pengawasan sebagai fungsi
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manajemen tidak memainkan peranan yang dominan lagi. Alasannya ialah,
karena para anggota organisasi menampilkan perilaku yang positif, bekerja

secara kreatif, dalam arti mampu menghasilkan ide-ide baru, penggunaan

positif yang sa it ter i masuk kerelaannya

untuk meningka

faktor-takto : erusahaan, strategi pe 33 diri perusahaan.

Budaya organisa . ; i @ an, maka perlu

tetap dipelihare eradaannya I3 o - dimulai dari

Budaya organisasi terdiri atas empat komponen, yaitu : (Djoko Santoso
Moeljono, 2010:99-100)
1. Integritas: bertagwa, penuh dedikasi. jujur, selalu menjaga kehormatan

dan nama baik serta taat pada kode etik dan peraturan yang berlaku.
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2. Profesionalisme: bertanggung jawab efektif dan efesien disiplin dan

berorientasi kemasa depan dalam mengantisipasi perkembangan,

tantangan dan kesempatan.

berkembang

akseptabilitas sua

2.3. Penelitian

No. Namandan Tahun Kesimpulan

Penelitian
1. Diah Rusminingsih Pengaruh Budaya Kesimpulan penelitian
(2010) Organisasi, Lingkungan  menunjukkan bahwa :
Kerja Dan Kepuasan (1) secara simultan efek
Kerja Terhadap Kinerja  adalah abvious antara
Pegawai UD "Jambe pengaruh organisasi
Mas” Bululawang budaya, kata budaya,
Kabupaten Malang dan kepuasan kerja

terhadap kinerja
pegawai, (2) positif abd
efek signifikan dari
pengaruh organisasi
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budaya, kata budaya,
dan kepuasan kerja pada
pegawai kinerja, dan (3)
budaya organisasi adalah
variabel dengan

ek dominan terhadap

W) »

san kerja dan
Si. Budaya
ampak positif

perti yang
oleh total nilai

‘\\\\\\ Y ) )

N

dalam Kinerja
ai Lokakarya SMK

bell Budaya Organisasi
dan Kepuasan Kerja
dengan budaya sebagai
variabel intervening
sebesar 98 % sedangkan
sisanya 2 % dijelaskan
oleh variabel lain di luar
model. Juga
menyimpulkan bahwa
Dampak total Budaya
Organisasi pada efek
kinerja 0,271 lebih kecil
dari efek total kepuasan
kerja terhadap kinerja
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0.702. Sehingga untuk
meningkatkan kinerja
lebih efektif melalui
peningkatan kepuasan
kerja.
Jamaluddin (201 sil penelitian

‘\\\\\\\
s

Q)
>
~
)
3
)
3
©
c
o
S

berdasarkan analisis
regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa
terdapat Pengaruh
Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Kantor
Dinas Pendidikan
Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan. Dari
hasil analisa korelasi
product moment
diperoleh tingkat
hubungan yang
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signifikan antara
pengaruh budaya
organisasi terhadap
kinerja pegawai pada
kantor Dinas Pendidikan
amerintah Provinsi

| ‘ “““‘ 'ﬁé i Selatan dengan

“n
o QSITAS IS

Z \ ~

\

’
%

WY

Sumber : J
2.5. Hipotes

Berdas

Q"‘\\g‘ﬂl\‘?\

dirumuskan
positif dan sig

Pelayanan Bea dan C ya Pabe A abang Pekanbaru.
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3.1. Lokasi

Penelit inan Bea dan Cukai

Tipe Madye alamat di Jalan

SRk

Jendral Sud asil pengamatan

di lokasi pene

Wy

Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Budaya Organisasi | a. Integritas 1. Pegawai harus Ordinal
adalah  adalah  suatu bersikap jujur
persepsi bersama yang 2. Pegawai selalu
dianut oleh anggota- menjaga kehormatan
anggota organisasi; dan nama baik
suatu  system makna 3. Pegawai taat pada
bersama. (Stephen P. kode etik dan
Robbins, 2012:289) peraturan yang

berlaku
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Wt v “
ﬂt

‘\\\\\\\

P

b. Profesionalisme

1. Pegawai dapat
bertanggung jawab
atas pekerjaan yang

diberikan

pengembangan bagi

pegawai

3. Memperlakukan
pegawai dengan
terbuka dan percaya

Kinerja:

Suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang yang
berkenan dengan
seberapa baik seseorang

melakukan pekerjaan
yang ditugaskan /
yang diberikan

a. Kualitas

b. Kuantitas

1. Ketelitian bekerja

2. Kecakapan kerja

3. Tanggungjawab
dalam bekerja

4. Ketepatan dalam
bekerja

1. Hasil kerja yang

Ordinal
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kepadanya baik
(Wibowo, 2. Penyelesaian
2008 : 84) pekerjaan
3. Pencapaian target
pekerjaan

3.3. Jenis da

angsung  dari

3.4.

yang terkait dalam Kine Jawai pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang
Pekanbaru.

b. Kuesioner, yaitu pengumpulan data dengan cara menyusun daftar
pertanyaan dan selanjutnya menyebarkannya kepada responden dalam
penelitian ini. Adapun angket yang disusun disesuaikan dengan indikator

penelitian yaitu tentang pengaruh antara budaya organisasi terhadap
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kinerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai

Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru.

3.5. Populasi dan Sampel

pulkan penulis

selanjutnya diuraikan dan dihitung dengan keadaan sebenarnya untuk
mendapatkan kesimpulan.
b. Regresi linier sederhana

Kemudian dilanjutkan nntuk menganalisa pengaruh budaya organisasi dan

budaya organisasi sebagai variabel bebas terhadap kinerja sebagai variabel terikat
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dengan bantuan statistik parametik yaitu regresi berganda. Adapun rumus dari

regresi tersebut adalah sebagai berikut:

Y=a+hx+cg

¢ = Epsilon
c. Menen

Unt elihat kuat lemahnyz eNga arena daya organisasi
terhadap ki
d.

(X).
e.

Uji t yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan antara variabel
bebas (budaya organisasi) terhadap variabel terikat (kinerja). Uji t akan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, jika t hitung > t tabel maka Hi
diterima dan Ho ditolak, tapi jika t hitung < t tabel maka Hi ditolak dan Ho

diterima.
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Untuk melakukan analisis data secara kuantitatif, maka nilai

ordinal(kualitatif). Untuk ini dugunakan skor yang berpedoman pada skala Likert

berikut :
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4.1. Sejara

Tipe M
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Inggris) dan Douane (bahasa Perancis).Istilah customs muncul merujuk pada
kegiatan pemungutan biaya atas barang-barang dagang yang masuk dan
keluardaratan Inggris pada zaman dahulu.Karena pungutan itu telah menjadi

semacam “kebiasaan” maka istilah customs-lah yang muncul.Sedangkan istilah

douane berasal dari bahasa Persia, divan, yang artinya register, atau orang yang
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memegang register.Kedua istilah ini kemudian mempengaruhi istilah-istilah untuk
Bea Cukai di banyak negara.

Fungsi Bea Cukai di Indonesia diyakini juga sudah ada sejak zaman

kerajaan dahu 2 De ite oukti  tertulis  yang
sesuai

mulai

melekat sampa i : sa Hindia Belanda
tersebut ada zen (1. U & A)
Ekspor serta

impor/masuk),

cukai). Tugas

yang kemudian pada tahun 1948 berubah menjadi Jawatan Bea dan Cukai sampai
tahun 1965. Setelah tahun 1965 hingga sekarang menjadi Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai (DJBC).DJBC merupakan unit eselon | di bawah Departemen
Keuangan, yang dipimpin oleh seorang Direktur Jenderal.

4.2. Visi dan Misi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean B Pekanbaru
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Visi : menjadi kantor pengawasan dan pelayanan bea dan cukai terbaik di
lingkungan direktorat jenderal bea dan cukai

Misi : Kami memberikan pelayanan yang terbaik kepada pengguna jasa
untuk  mendukun : : i. Kami melakukan

masuknya

ilegal kami

. Tugas Ka

Melaksanakan penc 3 elays 3 , kai di Provinsi

senjata api

c. Pelaksanaan pelayanan teknis di bidang kepabeanan dan cukai

d. Pelaksanaan pemberian perizinan dan fasilitas di bidang kepabeanan dan
cukai

e. Pelaksanaan pungutan dan pengadministrasian bea masuk, bea keluar,

cukai, dan pungutan Negara lainya yang dipungut oleh Direktorat Jendral
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f.  Penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan, dan pendistribusian dokumen
kepabeanan dan cukai

g. Pengawasan pengolahan data, penyajian informasi, dan laporan

organisasi dan‘p : 1 gitersebut melalui

5 budaya :

a. Kepala Kantor
Mempunyai tugas mengelola pelaksanaan penyuluhan, pelayanan,
danpengawasan dalam wilayah wewenangnya berdasarkan peraturan
perundangundang yang berlaku.

b. Sub Bagian Umum
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Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha,
kepegawaian, keuangan dan rumah tangga Kantor Pengawasan dan Pelayanan,

sertapenyusunan rencana kerja dan laporan akuntabilitas. Subbagian Umum

2. rumah tangga
3. Urus anga smpunyai - tug: lakut san  keuangan,
c. Seksi Pe

Seksi Penindak intelijen, patrol
dan operas \_peraturan perundang
undangan di enyidikan tindak pidana
kepabeanan dan QQ ‘ an gadministrasian sarana
operasi, sarana komunika : 0 si Penindakan dan Penyidikan
terdiri atas:

1. Subseksi Intelijen mempunyai tugas melakukan pengumpulan
pengolahan,penyajian,dan penyampaian informasi dan hasil intelijen,
analisis laporanpemeriksaan sarana pengangkut, laporan pembongkaran
dan penimbunan barang,dan laporan pengawasan lainnya serta

pengelolaan pangkalan data intelijen.
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2. Subseksi Penindakan dan Sarana Operasi mempunyai tugas melakukan
pelayanan pemeriksaan sarana pengangkut, patroli dan operasi

pencegahan dan penindakan pelanggaran peraturan perundang-undangan

penindakan dan barang

<
g
d. Seksi Perbendaha .. ‘ ‘-’

Seksi  Perbendaharaan 1 elakukan pemungutan dan

pengadministrasian bea masuk, bea Keluar, cukai, dan pungutan Negara lainnya

yang dipungut oleh Direktorat Jenderal. Seksi Perbendaharaan terdiri atas:

1. Subseksi Administrasi Penerimaan dan Jaminan mempunyai tugas
melakukan pengadministrasian penerimaan bea masuk, bea keluar, cukai,
denda administrasi, bunga, sewa tempat penimbunan pabean, dan pungutan

negara. Lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal, penerimaan,
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penatausahaan, penyimpanan, dan pengurusan permintaan pita cukai,

pengadministrasian dan penyelesaian surat keterangan impor kendaraan

bermotor, penyajian laporan realisasi penerimaan bea masuk, bea keluar,

Jenderal.
e. Seksi Kepabeanan dan Cukai
Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai mempunyai tugas melakukan
pelayanan teknis dan fasilitas dibidang kepabeanan dan cukai. Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai menyelenggarakan fungsi:

1. pelayanan fasilitas dan perijinan di bidang kepabeanan dan cukai;
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2. penelitian pemberitahuan impor, ekspor, dan dokumen cukai;

3. Pemeriksaan dan pencacahan barang, pemeriksaan badan dan

pengoperasian sarana deteksi;

. pemeriksaan Pengusaha Barang Kena Cukai, buku daftar dan dokumen
yang berhubungan dengan barang kena cukai;

12. pelaksanaan pengawasan dan pemantauan produksi, harga dan kadar

barang kena cukai;

13. pengelolaan tempat penimbunan pabean;
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14. penatausahaan penimbunan, pemasukan dan pengeluaran barang di
Tempat Penimbunan Berikat dan Tempat Penimbunan Pabean;

15. pelaksanaan urusan penyelesaian barang yang dinyatakan tidak dikuasai,

dan publikasi
cukai melakukan
e
Subseksi Layanan . al tugas melakukan pelayanan
informasi, bimbingan dan konsultasi kepatuhan pengguna jasa di bidang
kepabeanan dan cukai.
g. Seksi Kepatuhan Internal
Seksi Kepatuhan Internal mempunyai tugas melakukan pengawasan
pelaksanaan tugas, pemantauan pengendalian intern, pengelolaan risiko,

pengelolaan kinerja, kepatuhan terhadap kode etik dan disiplin, dan tindak
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lanjut hasil pengawasan, serta perumusan rekomendasi perbaikan proses bisnis
di lingkungan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai.
i. Seksi Kepatuhan Internal terdiri atas:.

1. Subseksi Kepatuhan Pelaksanaan _Tugas Pelayanan dan Administrasi
mempunyai tugas melakukan pengawasan pelaksanaan tugas, pemantauan
pengendalian intern, pengelolaan Fisiko,.pengelolaan kinerja, kepatuhan
terhadap kode etik dan disiplin, dan tindak™ lanjut hasil pengawasan,
penyiapan bahan rekomendasi perbaikan proses bisnis di bidang pelayanan
kepabeanan, cukai, dan administrasi, serta pelaporan dan pemantauan
tindak  lanjut hasil pemeriksaan aparat pengawasan fungsional dan
pengawasan masyarakat.

2. Subseksi Kepatuhan Pelaksanaan Tugas Pengawasan mempunyai tugas
melakukan pengawasan pelaksanaan tugas, pemantauan pengendalian
intern, pengelolaan risiko, pengelolaan Kinerja, kepatuhan terhadap kode
etik dan disiplin, dan tindak lanjut hasil pengawasan, serta penyiapan
bahan rekomendasi perbaikan proses ‘bisnis di bidang intelijen,
penindakan, penyidikan tindak pidana.di bidang kepabeanan dan cukai.

h. Seksi Pengolahan Data dan Administrasi Dokumen

Seksi Pengolahan Data dan Administrasi Dokumen mempunyai tugas

melakukan 'pengoperasian komputer dan sarana penunjangnya, pengelolaan

dan penyimpanan data dan file, pelayanan dukungan teknis komunikasi data,
pertukaran data elektronik, pengolahan data, kepabeanan dan cukai,

penerimaan, penelitian kelengkapan dan pendistribusian dokumen. Kepabeanan
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dan cukai, serta penyajian data kepabeanan dan cukai. Seksi Pengolahan Data
dan Administrasi Dokumen menyelenggarakan fungsi :

1. Pengoperasian komputer dan penyelenggaraan pengelolaan dan
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‘-*n ai pada Kantor Pengawasan

/a-.Pa an B Pekanbaru Cabang
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dan Pelayanan Bea d Q@ :

LI
Pekanbaru. Sebelum melakuka garuh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru pada instansi tersebut, maka
terlebih dahulu akan dianalisis hal-hal yang bersangkutan dengan identitas
responden yang menjadi sampel pada penelitian ini. Hal-hal tersebut antara lain
mencakup mengenai umur responden tingkat pendidikan dan masa kerja pegawai

yang menjadi responden dalam penelitian ini.
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5.1. Identitas Responden
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah pegawai pada Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru

-

Tingkat umur respond A anto gawasan dan Pelayanan
Bea dan Cukai Tipe Me ﬁ‘h‘" anbaru Cabang Pekanbaru
Tingkat umur Persentase
20-29 16 24.2
30-39 23 34.8
40-49 17 25.8
Diatas 50 10 15.2
Jumlah 66 100

Sumber : Data Olahan
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pegawai pada Kantor Pengawasan

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang
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Pekanbaru berusia antara 20-50 tahun. Pegawai dengan usia antara 20-39 tahun
lebih banyak hal ini diindikasikan bahwa instansi ini lebih banyak merekrut

pegawai yang sudah mengalami pengalaman kerja yang memadai sedangkan 10

semakin ti semakin tinggi
pula kinerj emiliki tingkat
pendidikan Adapun tingkat
pendidikan ea dan Cukai Tipe
Madya Pabe : ada tabel berikut
ini: o
Tingkat Pend Pengawasan dan
Pelayanan Bea Pekanbaru Cabang
Klasifikasi Persentase
Tingkat Pendidikan (%)
SMU 13 19.7
DIl 21 31.8
Sarjana 32 48.5
Jumlah 66 100

Sumber : Data Olahan
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan pegawai pada

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
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Pekanbaru Cabang Pekanbaru yaitu dari tingkat pendidikan SMU, DIII dan
Sarjana. Pegawai terbanyak yang memiliki tingkat pendidikan Sarjana sebanyak
32 orang atau sebesar 48.5%, berikutnya yang memiliki pendidikan DIII sebanyak
21 orang atau sebesar 31.8% dan_yang berpendidikan. SMU yaitu berjumlah 13
orang atau sebesar 19.7%, hal ini dapat digambarkan bahwa tingkat pendidikan
pegawai sudah dalam kategori-memadai sesuai,dengan prosedur pegawai lainnya
karena banyak pegawai yang memiliki tingkat pendidikan Sarjana.
5.1.3. Masa Kerja Responden

Selain tingkat umur, masa kerja juga dapat baik terhadap Kinerja, semakin
tinggi masa kerja seseorang pegawai maka akan semakin tinggi pula kinerja yang
dimilikinya. Seluruh pegawai yang bekerja pada Kantor. Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru,
memiliki masa kerja yangrberbeda, adapun masa kerja pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.3

Masa Kerja Responden pegawal pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan
Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B.Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Persentase
Masa Kerja (orang) (%)
<5 9 13.6
6-10 18 27.3
11-15 15 22.7
>16 24 36.4
Jumlah 66 100

Sumber : Data Olahan
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masa kerja yang tertinggi pegawai

pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
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Pekanbaru Cabang Pekanbaru yaitu > 16 tahun. Hal ini berarti semakin lama masa
kerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru maka diharapkan pegawai

(%)

53.1
46.9

100

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru yaitu sebanyak 35 orang pegawai atau sebesar
53.1% berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 31 orang atau sebesar 46.9%
berjenis kelamin perempuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa paling

banyak pegawai yang berjenis kelamin laki-laki, hal ini sesuai tuntutan pekerjaan
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yang ada di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya
Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru.

5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument

5.2.1. Uji Validitas

Pengujian validitas setiap instrumen pertanyaan yang digunakan dalam
analisis item dengan cara mengkorelasikan skor. tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah skor tiap butir. Mansyur (1979) menyatakan bahwasanya
dalam analisis item, teknik korelasi dalam menentukan validitas item ini sampai
sekarang merupakan teknik pengambilan data yang banyak digunakan.

Kemudian dalam menggunakan interprestasi terhadap koefisien korelasi,
Mansyur menyatakan item yang mempunyai korwelasi positif dengan kriteria skor
total serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item ini memiliki validitas
yang cukup tinggi dan biasanya syarat minimum data untuk dapat memenuhi
syarat apabila r = positif (+), jadi jika korelasi antar pertanyaan dengan skor total
negative (-) maka pertanyaan dalam intrumen tersebut dinyatakan tidak valid atau
tidak sesuai dengan yang diharapkan untuk penelitian lebih lanjut.

Pengujian reabilitasadalah pengujian yang berkaitan dengan masalah
adanya kepercayaan terhadap alat test (instrument). Suatu instrument dapat
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi apabila hasil dari pengujian tersebut
menunjukkan hasil yang tetap atau tidak berubah. Dengan kata lain, masalah
reabilitas test atau instrument yang berhubungan dengan penetapan masalah hasil.
Jika terdapat perubahan dalam hasil akhir test atau instrument maka perubahan

tersebut dianggap tidak berarti.
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Untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada
konsumen dapat dikatakan valid atau tidaknya maka penulis coba melakukan uji

try out kepada 66 orang responden dengan memberikan 18 pertanyaan untuk

korelasi pr ).05%), dengan

cara meng totalnya. Hasil

pengujian da

No. Item Keterangan

Hasil

X1 Valid

X2 Valid

X3 Valid

X4 Valid

X5 Valid

1 X6 . 00 . Valid
X7 0.286 0.000 0.315 Valid

X8 0.427 0.000 0.315 Valid

X9 0.393 0.000 0.315 Valid

X10 0.465 0.000 0.315 Valid

X11 0.467 0.000 0.315 Valid

X12 0.466 0.000 0.315 Valid

Y1 0.718 0.000 0.315 Valid

Y2 0.724 0.000 0.315 Valid

Y3 0.763 0.000 0.315 Valid

2 Y4 0.791 0.000 0.315 Valid
Y5 0.810 0.000 0.315 Valid

Y6 0.825 0.000 0.315 Valid
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| vy7 | 0837 | 0000 | 0.315 | Valid

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 19.00

Instrument dikatakan valid jika Corrected Item Total Correlations (r

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 19.00

Pengujian reliabilitas instrument dilakukan pada item- item pertanyaan
yang memiliki validitas. Instrument dinyatakan reliabel jika nilai koefisien
reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,6. Hasil uji reliabilitas yang

disajikan pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa masing- masing nilai koefisien




64

reliabilitas lebih besar dari 0,6 sehingga instrument yang digunakan dinyatakan
reliabel.
5.3. Analisis Budaya Organisasi

Pada setiap organisasi, setuju dalam korporast bisnis;. instansi pemerintah,
atau perusahaan swasta pada umumnya terdapat suatu budaya yang telah
melembaga dalam organisasi-tersebut. 'Budaya. ini merupakan suatu persepsi
bersama yang di anut oleh anggota-anggota organisasi atau suatu system dari
makna bersama. Budaya organisasi akan tercermin dari corak dari kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang diterapkan di dalam organisasi serta nilai-nilai yang di anut
bersama oleh mayoritas anggota organisasinya. Dengan kata lain, budaya
organisasi juga akan memberikan arah untuk tercapainya tujuan umum yang
direncanakan. Artinya membantu untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.

Budaya dalam suatu-erganisasi instansi atau perusahaan dipengaruhi oleh
berbagai factor yang meliputi kepemimpinan yang diterakan pihak atasan,
perilaku individu dan kelompok serta komunikasi di lingkungan organisasi atau
perusahaan tersebut. Filosofi perusahaan akan.sangat berpengaruh dengan
keberadaan budaya, dan juga sistem nilai- yang dianut, disamping strategi,
teknologi dan juga bahasa. Keberadaan dari aspek-aspek budaya organisasi akan
mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya budaya korporat pada suatu
perusahaan dan turut menentukan akseptabilitas suatu budaya oleh anggota dalam
suatu instansi.

Budaya organisasi pada dasarnya dapat berpengaruh terhadap sikap dan

perilaku anggotanya. Oleh sebab itu, setiap organisasi instansi atau perusahaan
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perlu mengembangkan suatu budaya yang dapat mendukung dalam menjalankan
segala aktivitasnya, sehingga melalui budaya organisasi yang kuat, pihak
manajemen dapat membentuk sikap atau perilaku para bawahannya sesuai yang
diharapkan. Melalui budaya organisasi juga akan mendorong.timbulnya komitmen
untuk kepentingan individu anggota organisasi dan motivasi bagi individu untuk
mengembangkan organisasi.. -Sehingga | budaya organisasi akan memberikan
kontribusi yang positif terhadap prestasi kerja karyawan dan efektivitas organisasi
secara keseluruhan.

Salah-satu upaya yang dapat dilakukan jika pimpinan organisasi atau
perusahaan menginginkan tercapainya suatu tingkat kinerja dan produktivitas
yang diharapkan, adalah dengan mengembangkan dan menerapkan budaya
organisasi yang tepat. Budaya Organisasi pada hakikatnya, memiliki nilai yang
setuju bagi kemajuan suatuserganisasi. Budaya organisasi mencakup aspek yang
lebih luas dan lebih mendalam dan justru menjadi suatu dasar bagi terciptanya
suatu iklim organisasi yang ideal. Budaya organisasi merupakan salah satu
perangkat manajemen untuk mencapai tujuan organisasi.

Budaya organisasi dibentuk oleh ‘mereka yang terlibat dalam organisasi
(mulai dari pemilik, pimpinan, sampai ke karyawan), dengan mengacu pada etika
organisasi, peraturan kerja dan tipe struktur organisasi. Ada beberapa keuntungan
sebuah perusahaan (organisasi) memiliki kultur, yaitu: menentukan etika kerja,
memberi arah pengembangan, meningkatkan produktivitas dan kreativitas dan

mengembangkan kualitas barang dan jasa yang dihasilkan.
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Apabila setiap karyawan dalam instansi itu dapat mengendalikan diri dan

mematuhi semua norma-norma yang berlaku, maka hal ini dapat menjadi modal

utama yang amat menentukan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Mematuhi

OQ‘

Pekanbaru Cabang Pekanba

responden berikut ini.

Tabel 5.7
Tanggapan responden mengenai karyawan harus bersikap jujur dalam
bekerja pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)
Sangat baik 14 21.2
Baik 28 42.4
Cukup 16 24.2
Tidak baik 8 12.2
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Sangat tidak baik - -

Total 66 100

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.7 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan harus.bersikap jujur..dalam_bekerja pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru,
yaitu tanggapan responden terbanyak -yang menyatakan baik yaitu sebanyak 28
orang atau sebesar 42.4%, yang menyatakan cukup baik sebanyak 16 orang atau
sebesar 24.2%, kemudian yang menyatakan sangat baik sebanyak 14 orang atau
sebesar 21.2% selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 8 orang atau
sebesar 12.2% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik. Masih
adanya tanggapan responden yang menyatakan cukup dan tidak baik karena
pegawai tersebut adalah pegawai yang tidak jujur dalam bekerja sehingga pernah
berbuat korupsi di kantor dantidak menyelesaikan\pekerjaan dengan benar.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan harus bersikap jujur dalam bekerja pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukal Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru
dalam kategori baik. Pegawail Saling terbuka dalam hal pekerjaan antar sesama
pegawai lainnya agar pekerjaan yang pegawai kerjakan dapat terselesaikan dengan
baik, misalnya pegawai saling bertukar pikiran dalam mengerjakan tugas yang
diberikan. Dalam melakukan pekerjaan maka pegawai dituntut untuk saling
percaya sesama pegawai lainnya. Dengan saling percaya antar sesama maka

hubungan baik akan terjalin. Menurut Mishra (1996:68), kepercayaan memiliki
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hubungan positif dan signifikan dengan beberapa variabel organisasional seperti

komunikasi, kinerja, perilaku dan anggota organisasi.

2. Karyawan selalu menjaga kehormatan dan nama baik

ehormatan dan
Cukai Tipe

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang
Pekanbaru, yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan baik yaitu
sebanyak 31 orang atau sebesar 46.9%, yang menyatakan sangat baik sebanyak 16
orang atau sebesar 24.2%, kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 14
orang atau sebesar 21.3% selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 5

orang atau sebesar 7.6% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
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baik. Masih adanya tanggapan responden yang menyatakan cukup dan tidak baik
karena pegawai tersebut adalah pegawai yang tidak dapat memberikan hasil kerja
yang baik sehingga tidak dapat menjaga nama baik instansi dimana mereka
bekerja.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan selalu menjaga kehermatan:-dan nama baik pada Kantor Pengawasan
dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang
Pekanbaru dalam kategori baik. Tingkah laku pegawai dapat mencerminkan juga
terhadap pekerjaan yang dihasilkan, maka dari itu tingkah laku pegawai dalam
bekerja harus sesuai norma yang telah ditetapkan.

Menurut” Siagian (1999:68) orang yang mempunyai.- pendidikan yang
rendah, jelas mempunyai keterampilan yang kurang, begitu juga orang yang sudah
berpendidikan agak tinggi masih tetap mempunyai produktivitas yang rendah.
Oleh sebab itu, maka perlu adanya keterpaduan antara keterampilan dengan
pengalaman kerja, hal ini dapat diatasi dengan cara mengikuti pelatihan kerja di
luar atau pada tempat kerja untuk meningkatkan keterampilan.

3. Karyawan taat pada kode etik dan peraturan yang berlaku

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan taat
pada kode etik dan peraturan yang berlaku pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru
Pekanbaru, maka dapat dilihat pada pada hasil tanggapan responden berikut ini.

Tabel 5.9
Tanggapan responden mengenai karyawan taat pada kode etik dan

peraturan yang berlaku pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru
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Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)
Sangat baik 10 15.2
Baik 26 39.4
Cukup 18 27.3

Tidak baik

18.1

karyawan taat pada kode etik dan peraturan yang berlaku pada Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru

Cabang Pekanbaru dalam kategori baik. Loyalitas pegawai dapat dilihat dari cara

bekerja yang baik dan hasil kerja yang baik pula, loyalitas mencerminkan rasa

tanggung jawab atas pekerjaan yang dibebankan agar dapat selesai dengan baik

pula.
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Menurut Fred Luthans (2007:29) budaya organisasi tidak bisa dilepaskan
dari sebuah istilah loyalitas yang sering mengikuti kata budaya, pemahaman

demikian membuat istilah loyalitas dan budaya mengandung makna yang confuse.

n disiplin dan

berorientasi kemas an dalam mengantisipas ngan, tantangan dan

Tanggapan responden mengenai karyawan dapat bertanggung jawab atas
pekerjaan yang diberikan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)
Sangat baik 11 16.7
Baik 34 515
Cukup 16 24.2
Tidak baik 5 7.6

Sangat tidak baik - -

Total 66 100
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Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.10 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan dapat bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan pada Kantor
Pengawasan dan.Pelayanan Bea dan Cukai.Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang.Pekanbaru, responden yang memberikan tanggapan terbanyak yaitu
tanggapan responden terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 34 orang
atau sebesar 51.5%, yang menyatakan cukup baik sebanyak 16 orang atau sebesar
24.2%, kemudian yang menyatakan sangat baik sebanyak 11 orang atau sebesar
16.7% selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang atau sebesar
7.6% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan dapat bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan-Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru dalam kategori setuju.

2. Karyawan memiliki kesempatan untuk memiliki jenjang karir

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan
memiliki kesempatan untuk memiliki jenjang karir pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru,
maka dapat dilihat pada pada hasil tanggapan responden berikut ini

Tabel 5.11
Tanggapan responden mengenai mengenai karyawan memiliki kesempatan

untuk memiliki jenjang karir pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)
Sangat baik 38 57.6
Baik 13 19.6
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Cukup 10 15.2
Tidak baik 5 7.6

Sangat tidak baik - -
Total 66 100

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.11 diatas-dapat diketahui tanggapan-responden mengenai
karyawan memiliki kesempatan untuk memiliki jenjang karir pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea: dan -Cukai/ Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru, yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan sangat
baik yaitu sebanyak 38 orang atau sebesar 57.6%, yang menyatakan baik
sebanyak 13 orang atau sebesar 19.6%, kemudian yang menyatakan cukup baik
sebanyak 10 orang atau sebesar 15.2% selanjutnya yang menyatakan tidak baik
sebanyak 5 orang atau sebesar 7.6% dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat
disimpulkan bahwa mengenai._karyawan memiliki kesempatan untuk memiliki
jenjang karir pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya
Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru adalah dalam kategori sangat setuju.
3. Karyawan menaati segala aturan yang berlaku

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan menaati
segala aturan yang berlaku pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat dilihat
pada pada hasil tanggapan responden berikut ini.

Tabel 5.12
Tanggapan responden mengenai karyawan menaati segala aturan yang

berlaku pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)
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Sangat baik 13 19.7
Baik 28 42.4
Cukup 20 30.3
Tidak baik 5 7.6
Sangat tidak baik - -

mengenai
gawasan dan
Pelayanan Be dya 2 g abang Pekanbaru
yaitu tang sebanyak 28
orang atau 20 orang atau
sebesar 30. 13 orang atau
sebesar 19. k 5 orang atau

sebesar 7.6

gat tidak baik.

\:\\‘h\ﬁ

ﬁ‘ﬁ“

Berdasarkan mpulkan bahwa

karyawan me Pengawasan dan

Pelayanan Bea da Cabang Pekanbaru

<.

dalam kategori setuju.

¢

5.3.3. Keteladanan
Keteladanan yaitu memberikan panutan yang konsisten, bertindak adil,
bersikap tegas dan berjiwa besar.
1. Karyawan bekerja sesuai dengan pekerjaan yang diberikan
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan bekerja

sesuai dengan pekerjaan yang diberikan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan
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Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat
dilihat pada pada hasil tanggapan responden berikut ini.

Tabel 5.13

den mengenai

pada Kantor

n B Pekanbaru

sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat
disimpulkan bahwa karyawan bekerja sesuai dengan pekerjaan yang diberikan
pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru adalah dalam kategori setuju.

2. Karyawan biasa menyelesaikan tugas yang diberikan
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Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan biasa
menyelesaikan tugas yang diberikan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat

Sangat tidak baik

Total

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.14 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
biasa menyelesaikan tugas yang diberikan pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru
yaitu responden yang memberikan tanggapan sangat baik yaitu sebanyak 33 orang
atau sebesar 50%, yang menyatakan baik sebanyak 19 orang atau sebesar 28.8%,

kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 9 orang atau sebesar 13.6%
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selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang atau sebesar 7.6% dan
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil

tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan biasa

menyelesaikan tug aNo ika an an dan Pelayanan Bea

ai  karyawan
Pengawasan dan

Pelayanan Bes ai fya Ka apang Pekanbaru,

Tanggapan respono A ai te &r bekerjaan yang
telah ditete ﬁ 3 3 an dan Pe 3ea dan Cukai

Presentase
(%)

Sangat setu 82
Setuju 12
Cukup 6

Tidak setuju -

Sangat tidak setuju -
Total 100

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.15 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan mencapai target pekerjaan yang telah ditetapkan pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru yaitu responden yang memberikan tanggapan sangat setuju

sebanyak 41 orang atau sebesar 82%, sedangkan responden yang menyatakan
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setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 12%, selanjutnya yang menyatakan cukup
sebanyak 3 orang atau sebesar 6%, kemudian tidak ada tanggapan responden yang

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan

mempertaha alita - ﬂ’ kukan pegawai

berdasarkan ag erbukaa Keadila saling menghargai,

1. Penghargaan bere .@
Untuk mengetahui ha . poNno n mengenai penghargaan pada
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 5.16
Tanggapan responden mengenai Memberi penghargaan berdasarkan kerja

sama individu dan kelompok pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban
Sangat baik 11 22
Baik 31 62




79

Cukup 6 12
Tidak baik 2 4
Sangat tidak baik - -
Total 66 100

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.16 diatas-dapat diketahui tanggapan-responden mengenai
memberi penghargaan berdasarkan kerja sama individu dan kelompok pada
Kantor Pengawasan dan Pelayanan.Bea dan ,Cukal Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru, responden yang terbanyak menyatakan baik
sebanyak 31 orang atau sebesar 62%, yang memberikan tanggapan sangat baik
sebanyak 11 orang atau sebesar 22%, sedangkan responden yang menyatakan
cukup sebanyak 6 orang atau sebesar 12%, kemudian responden yang menyatakan
tidak baik sebanyak 2 orang atau sebesar 4% dan tidak ada responden yang
memberikan tanggapan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden
tersebut dapat disimpulkan:bahwa penetapan_hasil secara spesifik pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru dalam kategori baik. Banyaknya tanggapan responden
mengenai memberi penghargaan berdasarkan kerja.sama individu dan kelompok
pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru dalam kategori baik.
2. Memberikan program pengembangan bagi pegawai

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai memberikan
program pengembangan bagi pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan
Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat

dilihat pada pada hasil tanggapan responden berikut ini.
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Tabel 5.17
Tanggapan responden mengenai memberikan program pengembangan bagi
pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban

Sangat ba

pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru dalam kategori baik.
3. Memberlakukan pegawai dengan terbuka dan percaya

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai memberlakukan

karyawan dengan terbuka dan percaya pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan
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Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat
dilihat pada pada hasil tanggapan responden berikut ini.

Tabel 5.18
Tanggapan responden mengenai aryawan dengan terbuka
dan percaya pac Pen : s

—— A A

den mengenai

LA

or Pengawasan

dan Pelaya

Pekanbaru, | e 3 _ ﬂ
, =t -~

Az 3 ¥

yang memberikan tanggapan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan

responden tersebut dapat disimpulkan bahwa memberlakukan karyawan dengan
terbuka dan percaya pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru dalam kategori baik.
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Berikut ini dapat dilihat hasil rekapitulasi tanggapan responden mengenai

budaya organisasi pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru, yaitu :

Pegawai ha
Pegawai

kehormatan
Pegawai taa
dan peratura
Pegawai dapa
jawab atas
diberikan

Pegawai me
untuk memili
Pegawai

(S, ]

Pegawai
dengan
diberikan
Pegawai
tugas yang diberikan
tepat waktu

Pegawai mencapai target
pekerjaan yang telah
ditetapkan

Memberi penghargaan
berdasarkan kerja sama 11 27 18 12
individu dan kelompok
Memberikan program
pengembangan bagi pegawai
Memperlakukan pegawai
dengan terbuka dan percaya

14 5

16 30 13 7

Total Skor
Sumber : Data Olahan

Total
Skor

246
268

229

249

282

247

254

278

268

229

249

254
2863
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Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi mengenai variable budaya
organisasi pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru, dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh

yaitu sebesar 286 pawah ini-dapat diketahui nilz ggi dan nilai terendah
a® \
. LTSS L

Sangat Baik
Baik
Cukup
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat kategori mengenai
variable budaya organisasi pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru berada pada kategori
sangat berpengaruh. Hasil tanggapan responden yang menyatakan sangat
berpengaruh karena responden bertanggapan bahwa selama melakukan pekerjaan

responden mentaati segala peraturan yang ada sehingga budaya organisasi dapat
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terwujud. Peraturan yang dibuat juga berdasarkan kemampuan masing-masing
pegawai dalam melakukan pekerjaan.
5.4. Kinerja Pegawai

Kelangsungan hidup Suatu_instansi_salali satunya tergantung pada kinerja
pegawainya dalam melaksanakan pekerjaan karena pegawai merupakan unsur
instansi terpenting yang harus, mendapat: perhatian. Pencapaian tujuan instansi
menjadi kurang efektif apabila banyak pegawainya yang tidak berprestasi dan hal
ini akan menimbulkan pemborosan bagi instansi. Oleh karena itu kinerja pegawai
harus benar-benar diperhatikan.

Pengertian kinerja adalah kemampuan dalam menjalankan tugas dan
pencapaian standar keberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi kepada
pegawai sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing pegawainya.
Metode atau teknik penilaian_prestasi kerja pegawai dapat digunakan dengan
pendekatan yang berorientasi masa lalu dan masa depan. Dalam prakteknya tidak
ada satupun teknik yang paling sempurna, yang jauh lebih penting dalam metode
ini adalah bagaimana meminimumkan masalah-masalah yang mungkin didapat
pada setiap teknik yang digunakan.,

Kinerja pegawai yang tinggi sangat diperlukan dalam setiap usaha kerja
sama pegawai untuk mencapai tujuan instansi. Sebaliknya pegawai yang memiliki
kinerja yang rendah akan sulit untuk mencapai hasil-hasil yang baik. Dengan
adanya Kkinerja yang tinggi, maka pegawai akan berusaha keras mengatasi
kesukaran berkenaan dengan pelaksanaan tugasnya. Sementara ini kinerja rendah

yang memiliki pegawai akan lebih tidak menguntungkan lagi pada saat-saat
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pegawai mengalami kesulitan dalam bekerja dan pegawai tersebut akan mudah
menyerah kepada keadaan dari pada mengatasi kesukaran tersebut. Oleh karena

itulah usaha untuk meningkatkan kinerja kerja yang sangat perlu diperhatikan,

Pekanbaru Ca anba ¢ a d pat diliha pada

tabel-tabel

mengenai ketelitian dalam bekerja pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat
dilihat pada table berikut ini:
Tabel 5.20
Tanggapan responden mengenai ketelitian dalam bekerja pegawai pada

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)
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Sangat baik 13 19.7
Baik 34 515
Cukup 11 16.7
Tidak baik 8 12.1

Sangat tidak baik - -
Total 66 100

Sumber : data olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan pegawai pada Kantor-Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru mengenai ketelitian dalam
bekerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru. yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 34 orang atau sebesar 51.5%,
yang menyatakan sangat baik sebanyak 13 orang atau sebesar 19.7%, kemudian
yang menyatakan cukup baik sebanyak 11 orang atau sebesar 16.7% selanjutnya
yang menyatakan tidak baik-sebanyak 8 orang. atau sebesar 12.1% dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut ‘maka dapat ditarik kesimpulan. pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru baik dengan-ketelitian-dalam bekerja pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru. Masih adanya tanggapan responden yang menyatakan cukup
dan tidak baik karena pegawai tersebut adalah pegawai yang selalu tidak teliti
dalam bekerja sehingga pekerjaannya selalu salah.

Menurut Siagian (2000:64) ketekunan haruslah dianut oleh setiap pegawai

karena terdapatnya manfaat besar bagi instansi maupun pegawai yang dinilai.




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

87

Bagi instansi penilaian ketekunan ini penting karena dengan tindakan ini moral
pegawai dapat dipertinggi juga program latihan bagi pegawai tindakan promosi

dan untuk tindakan pemindahan ketekunan itu dapat memberikan seharusnya bagi

instansi tersebut

5.4.2. Ke ‘@L“““}Q\\“ ..

apan dalam

Tipe Madya

Tanggapan res me erja pegawai pada
Kantor Pengawa 3 : e Madya Pabean B

Jawaba (%)
Sangat baik 60.6
Baik 27.3
Cukup 7.6
Tidak baik 4.5

Sangat tidak baik - -
Total 66 100

Sumber : data olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru mengenai kecakapan dalam

bekerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
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Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 40 orang atau sebesar
60.6%, yang menyatakan baik sebanyak 18 orang atau sebesar 27.3%, kemudian
yang menyatakan<cukup baik-sebanyak 5 orang atau sebesar 7.6% selanjutnya
yang menyatakan tidak baik sebanyak 3 orang atau sebesar 4.5% dan tidak ada
responden yang menyatakan .sangat, tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut. maka dapat ditarik kesimpulan pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru sangat baik dengan kecakapan dalam bekerja pegawai pada
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan® Cukai. Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru. Masih adanya tanggapan. responden yang
menyatakan cukup dan tidak baik karena pegawai tersebut adalah pegawai yang
tidak memiliki kecakapan dalam bekerja sehingga tidak memiliki prestasi dalam
bekerja.

Menurut Hasibuan, dalam menjalankan pekerjaannya, kemampuan adalah
hal yang paling penting diperhatikan, kemampuan (ability) yang merupakan total
dari semua keahlian yang diperlukan ‘untuk.mencapai hasil yang dipertanggung
jawabkan, kemampuan atau kecakapan merupakan kumpulan dari pengetahuan
yang dimiliki.

5.4.3. Tanggung Jawab Dalam Bekerja Pegawai

Pegawai yang melakukan pekerjaan maka dituntut memiliki tanggung

jawab yang tinggi, hal ini dapat merupakan sikap baik yang harus ditunjukkan dari

pegawai. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai tanggung jawab
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dalam bekerja pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat dilihat pada table

berikut ini:

apan responden

Bea dan Cukai

yang menyatakan cukup baik sebanyak 9 orang atau sebesar 13.6% selanjutnya

yang menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang atau sebesar 7.6% dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru

Cabang Pekanbaru sangat baik dengan tanggung jawab dalam bekerja pegawai
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pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru. Masih adanya tanggapan responden yang
menyatakan cukup dan tidak baik karenakarena pegawai tersebut adalah pegawai
yang tidak fokus.dalam melakukan pekerjaan.dan tidak dapat bertanggungjawab
dalam bekerja.

Menurut Acmad S. Ruky' bersamaan,dengan dilakukannya penelitian
terhadap metode dan proses kerja, beberapa orang dari bagian pelatihan sebaiknya
turut serta untuk meneliti sampai dimana kemampuan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya, penelitian yang dilakukan oleh mereka akan bersifat
observasi atau pengamatan dilapangan dari penelitian tersebut, team khusus
sumber daya manusia akan mampu mengidentifikasikan kemampuan pegawai
yang sekarang ada dalam mengoperasikan peralatan dan dalam melaksanakan
tugasnya. Hasil penelitian~akan memberikan, gambaran apakah atau berapa
banyakkah dari pegawai tersebut yang benar-benar mampu, berapa yang kurang
mampu dan tidak memenuhi syarat sama sekali.

5.4.5. Ketepatan Waktu Dalam Bekerja Pegawai

Salah satu factor penentu _sebagai tolak ukuran kinerja pegawai adalah
pegawai dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan instansi dengan tepat waktu.
Dengan waktu yang dipergunakan seluruhnya untuk bekerja maka pekerjaan yang
diberikan kepada pegawai telah optimal. Tetapi jika dalam melaksanakan
pekerjaan banyak bermain atau waktunya tidak digunakan sepenuhnya untuk
bekerja maka hasil yang diberikan dapat saja tidak sesuai dengan standar yang

telah ditentukan. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai
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ketepatan wakt dalam bekerja pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat dilihat
pada table berikut ini:
Tabel 5.23
Tanggapan responden mengenai ketepatan waktu dalam bekerja pegawai

pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean
B Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (90)
Sangat baik 16 24.3
Baik 31 46.9
Cukup 10 15.2
Tidak baik 9 13.6

Sangat tidak baik - -

Total 66 100

Sumber : data olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru mengenai ketepatan waktu
dalam bekerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan baik yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 46.9%,
yang menyatakan sangat batk sebanyak 16-erang atau sebesar 24.3%, kemudian
yang menyatakan cukup baik sebanyak 10 orang atau sebesar 15.2% selanjutnya
yang menyatakan tidak baik sebanyak 9 orang atau sebesar 13.6% dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru

Cabang Pekanbaru baik dengan ketepatan waktu dalam bekerja pegawai pada
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Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru. Masih adanya tanggapan responden yang
menyatakan cukup dan tidak baik karena pegawai tersebut adalah pegawai yang
tidak dapat menafaatkan waktu.kerja dengan.efektif dan banyak menunda-nunda
pekerjaannya.

Pada umumnya management =berperan . atau berfungsi merencanakan,
mengorganisir, melakukan evaluasi dan mengontrol segenap aktifitas organisasi
serta administrasi. Maka keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang
ingin diraih bergantung pada kepemimpinannya yaitu apakah kepemimpinan
tersebut mampu menggerakkan semua sumber daya manusia, dan waktu secara
efektif-efisien serta terpadu dalam proses manajemen. Karena.itu kepemimpinan
merupakan inti dari organisasi, manajemen dan administrasi.

5.4.6. Hasil Kerja Yang Batk Pegawali

Tingkat kinerja pegawai dapat dilihat berdasarkan kemampuan, kecakapan
dan keahlian pegawai dalam melakukan dan menyelesaikan beban kerja yang
diberikan oleh instansi.. Semakin tinggi tingkat kemampuan dan keahlian kerja
pegawai maka akan semakin tinggi pula tingkat kinerja pegawai tersebut, dengan
begitu maka pencapaian atas tujuan instansi akan terwujud. Untuk mengetahui
hasil tanggapan responden mengenai hasil kerja yang baik pada, maka dapat
dilihat pada table berikut ini:

Tabel 5.24
Tanggapan responden mengenai hasil kerja yang baik pegawai pada Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)
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Sangat baik 39 59.1
Baik 15 22.7
Cukup 7 10.6
Tidak baik 5 7.6

Sangat tidak baik - -
Total 66 100

Sumber : data olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan pegawai pada Kantor-Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru mengenai hasil kerja yang
baik pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya
Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak
yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 39 orang. atau sebesar 59.1%, yang
menyatakan baik sebanyak 15 orang atau sebesar  22.7%, kemudian yang
menyatakan cukup baik sebanyak 7 orang atau sebesar 10.6% selanjutnya yang
menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang atau\ sebesar 7.6% dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut 'maka dapat ditarik kesimpulan. pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru sangat baik dengan hasil-kerja yang baik pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru. Masih adanya tanggapan responden yang menyatakan cukup
dan tidak baik karena pegawai tersebut adalah pegawai yang tidak dapat
mengerjakan tugas dengan baik dan benar sehingga hasil kejanya tidak baik juga.

Menurut Kartini Kartono juga seorang pimpinan adalah memunculkan dan

mengembangkan sistem motivasi terbaik, untuk merangsang kesediaan bekerja
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dari para pengikut dan bawahan. Pimpinan merangsang bawahan agar mereka
mau bekerja guna mencapai sasaran-sasaran organisasi maupun untuk memenuhi
tujuan-tujuan pribadi. Maka kepemimpinan yang mampu memotivasi orang lain
akan sangat mementingkan -aspek-aspek psikis manusia. seperti pengakuan
martabat, status sosial, kepastian emosional, memperhatikan keinginan dan
kebutuhan pegawai, kegairahan-kerja; minat'dan, lain-lain.
5.4.7. Penyelesaian Pekerjaan Pegawali

Daam memiliki kinerja pegawai dapat dianalisa berdasarkan waktu kerja
pegawai yang telah ditetapkan instansi, karena wakiu sangat baik besar terhadap
kualitas dan kemampuan pegawai dalam ‘bekerja. Pegawai harus dapat
memanfaatkan waktu dengan efektif dan efisien dalam melaksanakan pekerjaan,
dengan begitu maka pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai akan selesai
dengan tepat waktu dan pekerjaan tersebut akan lebih baik dan berkualitas. Untuk
mengetahui hasil tanggapan responden mengenai penyelesaian pekerjaan pegawai
pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 5.25
Tanggapan responden mengenal penyelesaian pekerjaan pegawai pada

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)
Sangat baik 44 66.6
Baik 15 22.7
Cukup 5 7.6
Tidak baik 2 3.1

Sangat tidak baik - -

Total 66 100

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru mengenai penyelesaian
pekerjaan pegawai pada Kantor.Pengawasan.dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru yaitu tanggapan. responden
terbanyak yang menyatakan_sangat ‘baik “yaitu, sebanyak 44 orang atau sebesar
66.6%, yang menyatakan baik sebanyak 15 orang atau sebesar 22.7%, kemudian
yang menyatakan cukup baik sebanyak 5 orang atau sebesar 7.6% selanjutnya
yang menyatakan tidak baik sebanyak 2 orang atau sebesar 3.1% dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru baik dengan penyelesaian pekerjaan pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru. Masih adanya tanggapan responden yang menyatakan cukup
dan tidak baik karena pegawai tersebut adalah. pegawai yang tidak dapat
memnafaatkan waktu kerja“dengan baik ‘dan efektif sehingga pegawai tersebut
tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan benar dan cepat.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara menghemat waktu karena para
pegawai padat mengambil berbagai keputusasn sendiri dengan memastikan bahwa
mereka memiliki pengetahuan serta pemahaman yang diperlukan untuk
mengambil keputusan yang benar.

5.4.8. Pencapaian Target Pekerjaan Pegawali
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Salah satu factor penentu sebagai tolak ukuran kinerja pegawai adalah
pegawai dapat menyelesaikan tugas yang dibebankan instansi dengan tepat

waktu. Dengan waktu yang dipergunakan seluruhnya untuk bekerja maka

pekerjaan yang di ‘ da.pegawai telaf ‘ ntuk mengetahui hasil
‘Q““ .’e‘ pada Kantor
i sTipe ‘ﬁ 3 Pekanbaru

" 4

(%0)

Sangat baik 46.9
Baik 33.3
Cukup 12.1
Tidak baik 7.7

Sangat tidak baik - -
Total 66 100

Sumber : data olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
yang merupakan pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru mengenai pencapaian target

pekerjaan pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
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Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar
46.9%, yang menyatakan baik sebanyak 22 orang atau sebesar 33.3%, kemudian
yang menyatakan«sangat baik sebanyak 8 orang atau sebesar 12.1% selanjutnya
yang menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang atau sebesar 7.7% dan tidak ada
responden yang menyatakan .sangat, tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut. maka dapat ditarik kesimpulan .pegawai pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru
Cabang Pekanbaru sangat baik dengan pencapaian target pekerjaan pegawai pada
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan' Cukai Tipe Madya Pabean B
Pekanbaru Cabang Pekanbaru. Masih adanya tanggapan. responden yang
menyatakan cukup dan tidak baik karena pegawai tersebut adalah pegawai yang
selalu  menunda-nunda pekerjaanya sehingga itarget kerjanya tidak dapat
diselesaikan dengan tepat waktu.

Menurut Hasibuan instansi maupun organisasi._menggunakan penilaian
prestasi kerja bagi ‘para pegawai atau individu -mempunyai maksud sebagai
langkah administratif dan pengembangan...Secara administratif, instansi atau
organisasi dapat menjadikan penilaian prestasi kerja sebagai acuan atau standar di
dalam membuat keputusan yang berkenaan dengan kondisi pekerjaan pegawai,
termasuk untuk promosi pada jenjang karir yang lebih tinggi, pemberhentian, dan
penghargaan atau penggajian. Berikut ini dapat dilihat hasil rekapitulasi

tanggapan responden mengenai kinerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan
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Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru,
yaitu :

Tabel. 5.27
Rekapitulasi HasilFanggapan Responden Mengenai Variabel Kinerja

N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(
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Total

Tidak
Skor

Baik
Ketelitian | - 250
Kecakapan ke - 266
Tanggungja - 280
Ketepatan o - 252
Hasil kerja - 286
Penyelesaia - 299
Pencapaiant - 277
1667

sebesar 1299. Dibawah ini d

sebagai berikut :

Nilai Tertinggi =7x5x66 =2310
Nilai Terendah =7x1x66 =462
Untuk mencari interval koefisien nya adalah :

Skor Maksimal — Skor Minimum = 2310 - 462 = 1848= 370
Skor 5 5
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Dan untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variable kinerja pegawai
pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B

Pekanbaru Cabang Pekanbaru, maka dapat ditentukan dibawah ini :

Sangat Baik

Baik
Cukup
Tidak Bai
Sangat Tid

Dari ta atas maka dapat di ! ategori mengenai
variable kinerja f ai pada k :' r Pe i san dan Pe an Bea dan Cukai
Tipe Madya Pabea ekanba Co h pada kategori baik.
Hasil tanggapan re : ak erja yang telah
dihasilkan oleh pegawai at me an kualitas yan lama melakukan
pekerjaan. Peg ikan dengan baik

B Pekanbaru Cabang Pekanbaru.
5.5.1. Analisis Regresi Sederhana
Faktor yang mempengaruhi kinerja Pegawai pada Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru
adalah faktor budaya organisasi. Untuk memudahkan dalam penelitian dapat

dilihat tabel berikut ini yang memuat tentang variabel yang diteliti dalam
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penelitian ini berdasarkan tanggapan responden. Tanggapan responden ini terlebih
dahulu diberi nilai dengan ketentuan sebagai berikut :

A = Sangat Baik / Sangat Memuaskan, nilainya 5

terhadap Kinerje awai pada Ka anan Bea dan Cukai
Tipe Madya Pa - ) Pek ] Kan rumus sebagai
berikut :
Y =a+bX

Dimana :

¢ = Faktor lain- lain/ Epsilon

Tabel 5.28
Hasil Perhitungan Regresi Analisa Pengaruh Budaya organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t

Sig.
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1 (Constant) 7.981 4.036 1.977

budaya_organisasi 434 .086 .536 5.080

.052

.000

a. Dependent Variable: kinerja

Data hasil .t san responden kemudi distribusikan ke dalam

‘\‘ E_m am@“‘ B& ersebut  dapat

memberi indikasi bahwa jika terjad gkatan budaya organisasi sebesar 1%
maka variabel kinerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru akan meningkat
menjadi 43.4%.

5.5.2. Analisis Koofesien Korelasi (r)
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Koofesien korelasi sederhana disimbolkan dengan (r) yang merupakan
ukuran keeratan hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas secara

bersama-sama.

'

IModel

B o‘

A@m% ;3 rbin-Watson

':Jli’-

1

yaitu variabel

inerja pegawai.

mencari hasil perhitungan nilai (r) dan (R%) ini menggunakan program komputer
SPSS dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.30
Hasil Perhitungan Analisis Koofesien Determinasi Sederhana (R?)

Model Summary”

Std. Error of the
IModel R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .536° .287 .276 1.80428 1.663
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a. Predictors: (Constant), budaya_organisasi

b. Dependent Variable: kinerja

Pengukuran dilakukan dengan menghitung angka koofisien determinasi
(RZ) mendekati.d maka makintepat.suatu garis linier dipergunakan sebagai
pendekatan terhadap penelitian. Persamaan regresi selalu disertai dengan R”
sebagai ukuran kecocokan. Dari hasil'perhitungan diperoleh nilai R?sebesar 0.287
hal ini menunjukkan 28.7% perubahan terhadap faktor budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe
Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru sedangkan 71.3% lagi ditentukan
oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.
5.5.4. Ujit -t

Uji - t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara individual dan juga untuk mengetahui variabel bebas yang
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.Sedangkan untuk
menguji statistik t hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho dapat diterima apabila t - hitung < dari t - tabel

Hi dapat diterima apabila t- hitung > dari t — tabel

Tabel 5.31
Hasil Perhitungan Uji-t

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.981 4.036 1.977 .052
budaya_organisasi 434 .086 .536 5.080 .000

a. Dependent Variable: kinerja
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Untuk uji t dengan memperhatikan t hitung apakah signifikan apabila t

hitung > t tabel. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS di atas

organisasi (X)

ngawasan dan

GAukag

) Pekanbaru.

pulkan bahwa

Shgea
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penelitian dan analisa tentang pengaruh budaya organisasi terhadap Kkinerja
pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya
Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru dan kemudian memberikan saran-saran
untuk peningkatan pengelolaan sumber daya manusia pada instansi tersebut.

6.1 Kesimpulan

1. Budaya organisasi pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
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Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru dalam kategori

baik.

2. Kinerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe

masukan bagi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean B Pekanbaru Cabang Pekanbaru yaitu :

1. Pimpinan hendaknya dapat meningkatkan budaya kerja dengan pegawai agar
pegawai dapat melaksanakan kerjanya dengan baik serta merasa memiliki
instansi, salah satunya dengan meningkatkan hubungan baik antara pimpinan

dengan sesama pegawai sehingga pegawai dapat meningktakan kinerjanya.
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2. Sebaiknya dilakukan pengawasan secara langsung mengenai budaya yang

telah dijalankan pegawai agar tetap berjalan dengan baik dan mewujudkan

kenyamananan dalam bekerja.
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